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POLOWIJEN KECAMATAN BLIMBING KOTA MALANG
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RINGKASAN

Hutan kota Polowijen merupakan area konservasi yang terletak di kelurahan
Polowijen kecamatan Blimbing kota Malang. Sekeliling hutan kota Polowijen berupa,
kawasan pendidikan, perkantoran, dan terletak di pinggir jalan umum Malang
Gempol dan kawasan tanah warga. Akses menuju hutan kota Polowijen, melalui jalan
Ahmad Yani Utara dan arah menuju kantor lurah Polowijen. Berdasarkan UUNo. 5.
Tahun 2008, Hutan Kota Polowijen dalam perencanaan dialih fungsikan menjadi
sebuah taman dewasa oleh Pemerintah Kota Malang. Namun dengan Melihat Kondisi
Perkembangan anak usia dini yang belum memiliki suatu wadah khusus dalam
menstabilitas kebutuhan anak. Sehingga tujuan dari penelitian ini adalah mendesain
taman bermain anak berbasis edukasi sehingga dapat mengakomodasi fasilitas-
fasilitas penunjang bagi anak usia dini dalam mendorong perkembangan dan
pertumbuhan yang inovatif dan kreatif. Penelitian ini dengan mengangkat budaya
lokal setempat menjadi identitas taman bermain anak berbasis edukasi. Sasaran
dalam perancangan taman bermain, untuk mendidik karakter anak, juga dapat
melestarikan budaya asli daerah setempat, agar tidak punah oleh arus perkembangan
jaman. Selain itu konsep eduacation, dapat mendidik kreativitas anak dalam
merangkai/menciptakan  hal- hal baru yang berhubungan dengan kebudayaan
setempat serta inovasi lainnya.
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1.1 Latar Belakang

Pada Saat ini taman telah banyak dikembangkan baik dilingkungan perkotaan
maupun lingkungan rumah tinggal. Perkembangan Taman ini didominasi oleh
pepohonan yang beraneka ragam yang dapat mengurangi polutan, juga sebagai paru-
paru kota, dan produsen oksigen yang belum tergantikan fungsinya.

Taman lingkungan dapat mengatasi emosional bagi anak dalam mencari
bentuk — bentuk perhatian alternatif yang mengarah ke kebutuhan anak usia dini.
Kebutuhan anak usia dini, seperti wahana permainan yang dapat memberi efek
rekreasi bagi anak, sehingga tumbuh menjadi pribadi yang baik bagi keluarga dan
masyarakat. Dengan demikian diperlukan suatu wadah edukasi seperti taman bermain
untuk anak usia dini, guna menciptakan ruang bermain yang rekreatif dan edukatif.
Kondisi taman bermain yang edukatif dapat mengakomodasi fasilitas — fasilitas yang
berhubungan dengan aktivitas, dan dapat memberikan tingkat kepuasan anak pada
saat mengunjungi taman bermain.

Desain memilik sesuatu yang baru (newness) serta memiliki fungsi yang
sebelumnya tidak ada, menjadi nilai guna bagi masyarakat. Desain taman bermain
anak berbasis edukasi, dimaksudkan sebagai upaya menstimulasi pertumbuhan dan
perkembangan anak sejak dini dengan memanfaatkan fasilitas — fasilitas yang sesuai
dengan kebutuhan anak — anak, sehingga dapat meningkatkan pola pikir bagi anak
dan kualitas lingkungan masyarakat. Suatu desain yang berhasil, menyatu terhadap
kondisi lingkungan dan tidak cepat rusak dalam arti memiliki daya tahan dalam
jangka waktu yang lama. Dalam ilmu pengembangan desain menggunakan prinsip —
prinsip desain, metode desain yang dapat berfungsi sesuai pola desain yang efektif
dan menunjang kebutuhan masyarakat. Selain itu juga dimaksud sebagai suatu
inovasi baru bagi kawasan tersebut menjadi objek rekreasi yang menunjang bagi
pemerintah dalam menstabilitasi system pendidikan anak usia dini. Dengan demikian
taman bermain anak berbasis edukasi diharapkan mampu memberikan contoh bagi
daerah lain dalam menciptakan kebutuhan bagi anak dengan berbagai macam desain
yang beragam, baru dan konsisten serta sustainable atau keberlanjutan.

Polowijen merupakan kelurahan yang terletak di wilayah Kecamatan
Blimbing, Kota Malang. Polowijen memiliki beragam budaya seperti, batik tulis, seni
tari topeng, kirab budaya, seni musik gamelan, dan juga polowijen memiliki seni lain
seperti topeng malangan, aneka wayan, ludruk, dan bantengan. Kondisi budaya
Polowijen yang begitu multicultural, tidak terlepas dari tanggungjawab generasi
muda, yang giat melestarikan keberagaman agar tidak punah. Keberadaan taman
bermain yang berbasis edukasi mampu memberikan dampak yang positif dalam



mendorong pertumbuhan dan perkembangan anak, dalam membangun karakter
budaya Polowijen yang multicultural. Polowijen secara umum belum menyediakan
suatu wadah yang dapat difungsikan untuk area bermain anak atau playground
children. Keberadaan hutan Kota Polowijen, dalam perencanaan dialih fungsikan
menjadi taman bermain,sehingga dapat menstimulasikan kualitas karakteristik pada
anak dilingkungan masyarakat. Kondisi hutan kota Polowijen, saat ini didominasi
oleh pohon trembesi, kingres dan hamparan rumput liar. Hutan Kota Polowijen
memiliki luas 1.600 meter persegi, dengan batasan lokasinya, sebelah timur
berbatasan dengan Stikes Kendedes, sebelah barat berbatasan langsung dengan
median jalan flay over, sebelah utara berbatasan dengan Kantor Kelurahan Polowijen
dan sebelah selatan berbatasan dengan tanah warga yang didominasi oleh hamparan
rumpt liar yang luas. Selain itu permasalahan yang ada diarea tersebut adalah, kondisi
drainase yang tidak pada tujuan pembuangan, sehingga menjadi area genangan air
yang dapat menimbulkn kelembapan dan menjadi sarang nyamuk.

Hutan kota Polowijen berada pada kawasan hutan lindung milik Dinas
Perumahan dan Kawasan Permukiman Kota Malang. Dalam perencanaan
DISPERKIM tengah merencanakan adanya pembangunan suatu area bermain bagi
anak, dengan tetap mempertahankan vegetasi yang ada pada tapak. Kondisi hutan
kota Polowijen memiliki kendala dalam hal fungsi yang belum tepat sasaran. Tapak
yang didominasi oleh pohon trembesi dan hamparan rumput. Disamping itu hutan
kota Polowijen berada pada kondisi yang strategis, tepat depan jalan umum (flay
over). Oleh karena itu kedepannya dalam desain, penggunaan konsep dan elemen
pengembangan tapak, tepat sasaran dan sesuai dengan kebutuhan anak-anak dalam
mendorong pertumbuhan dan perkembangan di era milenal ini
1.2. ldentifikasi Masalah.

Adapun identifikasi masalah sebagai berikut:

a. Belum adanya suatu wadah masyarakat ( public park) yang mengakomodasi
kebutuhan anak — anak dalam mendorong pertumbuhan dan perkembangan
bagi anak, dalam hal ini taman bermain (playground park).

1.3. Rumusan Masalah.

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah yang diambil dalam

penelitian ini adalah: Bagaimana mendesain taman bermain anak berbasis

edukasi di Kelurahan Polowijen, Kecamatan Blimbing Kota Malang?
1.4. Tujuan Penelitian.

1. Mendesain taman bermain anak berbasis edukasi dalam upaya menstimulasi

pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini.

2. Mendesain taman bermain anak sesuai karakter budaya setempat, yang kreatif,

dan inovatif.



1.5. Manfaat Penelitian
Manfaat dari kegiatan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Bagi Penulis, diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai
desain taman bermain anak berbasis edukasi, dan juga sebagai bentuk inovasi
baru dalam mendonngkrak provesi di dunia kerja.

b. Bagi kalangan akademik, diharapkan memberikan kontribusi yang mendasar
dalam persilangan ilmu desain tamam, ilmu pendidikan dan karakter anak usia
dini, serta ilmu arsitektur lanskap. Komunikasi antara ilmu tersebut
menghasilkan wadah arsitektur lanskap yang didesain sesuai kebutuhan dan
fungsinya masing — masing.

c. Bagi masyarakat, diharapkan masyarakat setempat atau orang tua menjadi
tonggak utama dalam mendorong kegiatan anak demi menunjang pertumbuhan
dan perkembangan yang baik.

d. Bagi pemerintahan, Membantu pemerintah dalam menunjanag kesejahetraan,
dan memfasilitasi masyarakat sesuai kebutuhan.

1.6. Batasan Lokasi
Lokasi desain yang dikaji dalam penelitian ini adalah Desain Taman Bermain

Anak Berbasis Edukasi pada taman kota Polowijen yang berada di Kelurahan

Polowijen, Kecamatan Blimbing, Kota Malang.

1.7. Kerangka Pikir
Kerangka pikir penelitian Desain Taman Bermain Anak berbasis Edukasi Di

Kelurahan Polowijen, Kecamatan Blimbing Kota Malang, disusun berdasarkan,

belum adanya taman bermain anak berbasis edukasi yang mengakomodasi fasilitas —

fasilitas penunjang kebutuhan anak. Dengan demikian dilakukan desain taman
bermain anak berbasis edukasi dalam mendorong pertumbuhan dan perkembangan
anak usia dini di Kelurahan Polowijen, secara maksimal.
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